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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Surau Gadang Syekh Burhanuddin Tanjung
Medan Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman (Studi Historis-Arkeologis)” disusun oleh Aprilia Ningsih, Nim
1411020009, Progam Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

Pokok pemasalahan yang dilihat dalam skripsi ini adalah bagaimana latar
Belakang sejarah berdirinya Surau Gadang Syekh Burhanuddin dan Arsitektur
Surau Gadang Syekh Burhanuddin. Tujuan pembahasan ini skripsi ini adalah
untuk mendiskripsikan dan menjelaskan sejarah dan Arsitektur Surau Gadang
Syekh Burhanuddin dan Aktivitas-aktivitas masyarakat di surau tersebut.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
Historis- Arkeologis yaitu Tahap pengumpulan data, baik dari sumber tertulis
maupun lisan. Sumber tertulis bermacam-macam, seperti dokumen, catatan, buku,
koran, majalah dan sejenisnya. Sedangkan sumber lisan akan diperoleh melalui
wawancara dengan pengurus atau keturunan Syekh Burhanuddin, tokoh agama,
pejabat pemeritah dan tokoh masyarakat yang dipandang layak dan berkomponen

Hasil penelitian bahwa, Secara morfologis, Surau Gadang Syekh
Burahnuddin ini mempunyai bentuk yang sama dengan surau-surau lainnya di
Minangkabau yang membedakannya adalah pada atapnya surau yang memiliki 2
gonjong sedang di surau lain hanya memiliki satu gonjong. Hal ini ditandai
dengan bangunan/ruang utama yang berdenah bujur sangkar (persegi panjang),
atapnya berbentuk tumpang (tingkat), dan lantai yang ditinggikan (panggung).
Bangunan utama. Keseluruhan bangunannya terbuat dari kayu beratap tumpang 3
(tiga) terbuat dari seng, bangunan sekarang merupakan hasil pemugaran Balai
Pelestarian Purbakala pada tahun 2004.
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